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ABSTRAK 

EVALUASI PANAS LEBIH PADA MOTOR PENGGERAK GENSET 

(Muhammad Aldi Ramadhan, 03041181823008, 2024, 62 halaman) 

 

Listrik menjadi kebutuhan utama bagi seluruh umat manusia. Energi listrik dapat 

diubah menjadi energi mekanik atau sebaliknya dengan menggunakan mesin listrik. 

Mesin listrik yang digunakan pada penelitian ini ialah motor arus searah (motor 

DC). Saat digunakan sebagai penggerak, Motor DC tidak hanya menghasilkan 

energi mekanis tetapi ada juga disipasi energi berupa panas sehingga motor DC 

dapat berpotensi mengalami panas berlebih. Panas berlebih dapat mengurangi masa 

pemakaian bahkan sampai bisa merusak motor. Untuk mengevaluasi panas berlebih 

pada motor DC, maka dilakukan penelitian berupa pengukuran temperatur kerja 

secara langsung pada motor DC yang dikopelkan dengan generator AC (genset). 

Pengukuran suhu motor DC dan generator AC dilakukan selama 10 menit dengan 

variasi pembebanan 1000 W, 1400 W, dan 2600 W. Dari hasil yang didapatkan 

pada penelitian ini dimana temperatur motor DC paling tinggi terjadi saat 

pembebanan 2600 W dan waktu pengoperasian di menit ke-10 yaitu sebesar 

41,6oC. Saat pembebanan 2600 W, motor menghasilkan rugi rugi daya terbesar 

yaitu 46,21 W dan serta menghasilkan efisiensi motor terkecil yaitu 94,3 %. Pada 

pembebanan 1000 W, suhu motor DC yaitu 33,9 oC di menit ke-2. Saat menit ke-4, 

suhu motor DC yaitu 34,2 oC. Hingga saat menit ke-10, suhu motor DC yaitu 36 oC. 

Pembebanan yang berat dan waktu pengujian alat yang lama dapat meningkatkan 

temperatur motor DC. Pembebanan yang berat juga dapat meningkatkan rugi-rugi 

daya serta menurunkan efisiensi sehingga motor dapat mengalami panas berlebih. 

Kata Kunci : Motor DC, Genset, Temperatur Kerja, Panas Berlebih, Pembebanan, 

Rug-Rugi Daya, Efisiensi 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

EVALUATION OF OVERHEATNG IN THE GENERATOR SET MOVER 

MOTOR 

(Muhammad Aldi Ramadhan, 03041181823008, 2024, 62 pages) 

 

 

Electricity is a primary need for all humans. Electrical energy can be converted 

into mechanical energy or opposite it by using an electric machine. The electric 

machine used in this research is a direct current motor (DC motor). When used as 

a mover, a DC motor not only produces mechanical energy but also dissipation 

energy called heat so that the DC motor can potentially overheat. Overheat can 

reduce the usage life and even can cause damage of a motor. To evaluate 

overheating in DC motors, research was carried out in the form of direct 

measurements of working temperature on DC motors coupled to AC generators 

(gensets). Temperature measurements of DC motors and AC generators were 

carried out for 10 minutes with load variations are 1000 W, 1400 W, and 2600 W. 

From the results obtained in this research, the highest DC motor temperature 

occurred when the load was 2600 W and the operating time at the 10th minute was 

41.6oC. At 2600 W load, the motor produces the largest power losses, namely 46.21 

W, and produces the smallest motor efficiency, namely 94.3%. At a load of 1000 W, 

the DC motor temperature is 33.9 oC in the 2nd minute. At the 4th minute, the DC 

motor temperature is 34.2 oC. Until the 10th minute, the DC motor temperature is 

36 oC. Heavy loading and long tool testing times can increase the temperature of 

the DC motor. Heavy loading can also increase power losses and reduce efficiency 

so that the motor can overheat. 

 

Keywords: DC Motor, Generator Set, Working Temperature, Overheating, 

Loading, Power Losses, Efficiency 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Listrik merupakan sumber energi yang sangat penting bagi manusia. 

Energi listrik sudah sejak lama menjadi kebutuhan utama yang tidak bisa 

dipisahkan dari kehidupan manusia baik pada sektor industri, fasilitas umum, 

perkantoran, dan rumah tangga. Seiring berjalannya waktu, kebutuhan energi 

listrik akan semakin meningkat dengan bertambahnya jumlah konsumen. 

Berdasarkan hukum kekekalan energi, energi listrik dapat diubah menjadi energi 

lainnya seperti energi mekanik maupun sebaliknya. Untuk mengonversi energi 

terhadap energi listrik dan mekanis, diperlukan peralatan yang berupa mesin 

listrik.  

 

Salah satu jenis mesin listrik adalah motor arus searah atau Direct Current 

(Motor DC). Motor arus searah memanfaatkan prinsip elektromagnetik dimana 

arus DC yang bersumber dari baterai atau aki mengalir melalui kumparan rotor 

yang berada di medan magnet sehingga menghasilkan energi mekanis berupa 

putaran pada rotor.  

 

Ketika motor listrik difungsikan sebagai penggerak tidak hanya 

menghasilkan energi mekanis tetapi juga menghasilkan sebagian disipasi energi 

berupa panas yang disebut sebagai rugi-rugi motor [1]. Energi panas pada motor 

bersumber dari arus listrik yang mengalir pada kumparan rotor dan stator dimana 

energi panas yang dihasilkan akan mempengaruhi temperatur kerja motor tersebut. 

Temperatur motor yang melampaui batas standar akan mengurangi umur 

pemakaian bahkan bisa sampai merusak motor tersebut. Panas berlebih pada 

motor dapat disebabkan oleh adanya pembebanan motor yang berat [2].  

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis memutuskan untuk membuat  

proyek tugas akhir yang berjudul “Evaluasi Panas Lebih Pada Motor Penggerak 

Genset”.  
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1.2 Perumusan Masalah 

 

Dalam pengoperasiannya, motor listrik tidak hanya menghasilkan energi 

mekanis (gerak) tetapi juga menghasilkan rugi-rugi berupa energi panas yang 

mempengaruhi temperatur kerja motor. Umumnya, motor memiliki batasan 

temperatur tertentu yang tidak boleh dilampaui untuk mencegah terjadinya panas 

berlebihan (overheat). Panas berlebihan dapat memperpendek masa pemakaian 

bahkan sampai merusak motor. Salah satu penyebab utama motor listrik menjadi 

panas yaitu adanya pembebanan pada motor tersebut. Pembebanan motor yang 

berat cenderung dapat meningkatkan arus motor yang berpotensi menimbulkan 

panas berlebih pada motor. Untuk mengetahui apakah motor DC tersebut 

mengalami overheat atau tidak, maka penulis melakukan pengamatan temperatur 

kerja motor DC sebagai penggerak generator AC (genset).  

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis menentukan batasan 

masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Motor listrik yang digunakan berupa motor DC yang dihubungkan dengan 

generator AC melalui pengkopelan dengan pulley dan belt drive. 

2. Pengukuran suhu dilakukan secara langsung pada motor DC dan generator AC. 

3. Variasi beban yang digunakan yaitu 1000 W, 1400 W, dan 2600 W. 

4. Pengukuran suhu dilakukan selama 10 menit untuk setiap variasi pembebanan. 

5. Rugi-rugi daya yang ditinjau berupa rugi-rugi tembaga (PCu) pada motor. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui pengaruh pembebanan terhadap temperatur kerja motor DC.  

2. Mengetahui pengaruh pembebanan terhadap rugi-rugi daya dan efisiensi motor. 

3. Mengetahui pengaruh waktu operasi terhadap temperatur kerja motor DC. 
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1.5 Metodologi Penulisan 

 

Adapun metode yang digunakan pada penulisan skripsi ini yaitu : 

1. Studi Literatur 

Metode ini dilakukan dengan mempelajari teori dasar yang berkaitan dengan 

pembahasan penelitian ini melalui referensi buku, jurnal, internet, dan lainnya. 

2. Studi Lapangan 

Metode ini dilakukan dengan langsung ke lapangan untuk melakukan 

pengamatan, pengukuran, dan pengumpulan data yang diperlukan untuk proyek 

tugas akhir ini.  

3. Diskusi 

Metode ini dilakukan dengan cara berdiskusi dengan orang yang ahli di 

bidangnya dan dosen pembimbing mengenai proyek tugas akhir ini. 

  

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Adapun sistematika yang digunakan pada penulisan skripsi ini yaitu :  

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penulisan, metodelogi penulisan serta sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi pembahasan berupa dasar teori yang berkaitan dengan topik 

penelitian ini.  

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada Bab ini terdiri dari lokasi dan waktu penelitian, alat dan bahan penelitian, 

diagram alir penelitian, serta tahapan penelitian. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi data hasil pengujian dan analisa data yang diperoleh. 

 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang didapat dan saran.   
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